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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan sabun Smart Clean di Desa Trayu, Kecamatan 

Sumowono, dalam mendukung pencapaian tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-6 (air 

bersih dan sanitasi layak) dan tujuan ke-12 (konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab). Sabun Smart Clean adalah 

produk pembersih yang dirancang untuk mengurangi dampak lingkungan melalui penggunaan bahan-bahan ramah 

lingkungan dan efisiensi dalam penggunaannya. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur dampak penggunaan sabun terhadap kebersihan, kesehatan masyarakat, serta 

dampaknya terhadap pengurangan limbah plastik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sabun Smart Clean 

di Desa Trayu memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan sanitasi, pengurangan penggunaan produk berbahan 

kimia berbahaya, dan peningkatan kesadaran masyarakat mengenai keberlanjutan lingkungan. 

 

KATA KUNCI: Sabun Smart Clean, SDGs, Efektivitas Masyarakat, dan kebersihan lingkungan 

 

ABSTRACT 

This study aims to evaluate the effectiveness of the use of Smart Clean soap in Trayu Village, Sumowono 

District, in supporting the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs), especially goal 6 

(clean water and proper sanitation) and goal 12 (responsible consumption and production). Smart Clean soap 

is a cleaning product designed to reduce environmental impacts through the use of environmentally friendly 

materials and efficiency in its use. This study uses a survey method with a quantitative and qualitative 

approach to measure the impact of soap use on cleanliness, public health, and its impact on reducing plastic 

waste. The results of the study indicate that the use of Smart Clean soap in Trayu Village has a positive 

contribution to improving sanitation, reducing the use of hazardous chemical products, and increasing public 

awareness of environmental sustainability. 
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PENDAHULUAN 

 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah agenda global yang disepakati oleh negara-negara anggota PBB 

pada tahun 2015, yang bertujuan untuk mengakhiri kemiskinan, melindungi bumi, dan memastikan kesejahteraan bagi 

seluruh umat manusia pada tahun 2030. Salah satu tujuan utama dalam SDGs adalah mencapai sanitasi yang layak dan 

konsumsi serta produksi yang bertanggung jawab. Dua tujuan tersebut sangat relevan dengan kondisi di banyak desa di 

Indonesia, termasuk Desa Trayu yang terletak di Kecamatan Sumowono, Kabupaten Semarang. Desa ini menghadapi 

tantangan besar terkait dengan sanitasi yang layak, pengelolaan sampah, dan kesadaran lingkungan yang masih rendah. 

Desa Trayu terletak di Kecamatan Sumowono, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Secara geografis, desa ini 

berada di kaki Gunung Ungaran, dengan ketinggian sekitar 500 hingga 800 meter di atas permukaan laut. Wilayah Desa 

Trayu memiliki topografi berbukit dan sebagian besar terdiri dari lahan pertanian, khususnya perkebunan sayur-mayur 

dan palawija. Dengan iklim pegunungan yang sejuk, desa ini memiliki potensi besar dalam sektor pertanian. Wilayahnya 

yang subur menjadikan pertanian sebagai mata pencaharian utama bagi sebagian besar penduduk desa. Namun, medan 

yang berbukit dan akses yang terbatas ke pusat kota membuat infrastruktur di desa ini masih tergolong sederhana, 

dengan beberapa jalan desa yang tidak sepenuhnya mulus dan mudah diakses. 

Secara administratif, Desa Trayu mencakup beberapa dusun, yang masing-masing memiliki karakteristik geografis dan 

sosial ekonomi yang berbeda. Sebagian besar penduduk Desa Trayu tinggal di kawasan yang dekat dengan area 

persawahan dan kebun, sementara sebagian lainnya tinggal di kawasan dataran yang lebih tinggi, yang sebagian besar 

dihuni oleh petani. Akses ke fasilitas umum seperti pasar, sekolah, dan fasilitas kesehatan relatif terbatas, sehingga 

masyarakat cenderung bergantung pada sumber daya lokal untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Dalam hal demografi, Desa Trayu dihuni oleh sekitar 3.000 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga sekitar 850 

rumah tangga. Penduduk desa ini mayoritas berprofesi sebagai petani, meskipun ada juga sebagian yang bekerja di 

sektor lain seperti perdagangan, jasa, dan buruh. Mayoritas penduduknya adalah etnis Jawa, dengan budaya dan adat 

istiadat yang kuat. Struktur umur di desa ini cenderung muda, dengan lebih dari 60% penduduk berusia produktif, yaitu 

antara 18 hingga 50 tahun. Sementara itu, sekitar 25% dari penduduk merupakan anak-anak dan remaja, sementara 15% 

lainnya adalah lansia. Tingkat pendidikan di Desa Trayu tergolong rendah hingga menengah, dengan sebagian besar 

penduduk hanya menyelesaikan pendidikan dasar atau menengah. 

Secara sosial, Desa Trayu memiliki nilai-nilai kebersamaan yang kuat, yang tercermin dalam berbagai kegiatan gotong 

royong dan acara adat. Meskipun demikian, akses terhadap teknologi informasi dan kesadaran akan isu-isu lingkungan 

seperti keberlanjutan dan pengelolaan sampah masih relatif rendah. Oleh karena itu, implementasi program yang dapat 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, seperti penggunaan sabun ramah lingkungan, menjadi langkah penting dalam 

memperbaiki kondisi sanitasi dan kebersihan, serta meningkatkan kesadaran lingkungan di desa ini. 

Mayoritas di Desa Trayu memiliki akses terbatas terhadap sanitasi yang memadai dan seringkali menggunakan 

produk pembersih rumah tangga yang berbahan kimia berbahaya dan kemasan plastik sekali pakai. Penggunaan produk 

pembersih yang mengandung bahan kimia dapat berdampak buruk bagi kesehatan, terutama pada anak-anak dan 

kelompok rentan lainnya, sementara limbah plastik yang dihasilkan memperburuk masalah sampah di desa tersebut. 

Selain itu, kebersihan rumah tangga dan fasilitas umum yang rendah meningkatkan risiko penyebaran penyakit yang 

berhubungan dengan sanitasi, seperti diare dan infeksi kulit. 

Di tengah tantangan ini, hadirnya produk pembersih yang ramah lingkungan seperti sabun Smart Clean dapat 

menjadi alternatif yang relevan. Sabun Smart Clean adalah produk pembersih yang diformulasikan dengan bahan-bahan 

alami, efektif dalam membersihkan berbagai permukaan, dan lebih ramah lingkungan karena mengurangi 

ketergantungan pada plastik sekali pakai dan bahan kimia berbahaya. Sabun ini hadir dengan klaim yang dapat 

meningkatkan kebersihan dan sanitasi rumah tangga tanpa membahayakan kesehatan maupun lingkungan. Dengan 

menggunakan sabun Smart Clean, diharapkan dapat tercipta perubahan signifikan dalam kebiasaan masyarakat terkait 

kebersihan, pengelolaan sampah, serta kesadaran akan pentingnya memilih produk yang lebih ramah lingkungan. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada evaluasi dampak penggunaan sabun Smart Clean terhadap kehidupan 
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masyarakat Desa Trayu, yang berkaitan langsung dengan pencapaian SDGs, terutama pada tujuan ke-6 tentang sanitasi  

 

dan tujuan ke-12 tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah 

penggunaan sabun Smart Clean tidak hanya meningkatkan kualitas sanitasi rumah tangga tetapi juga memperbaiki 

kesadaran lingkungan dan mengurangi sampah plastik di desa. 

Dengan demikian, penelitian ini sangat relevan untuk memberikan gambaran lebih dalam mengenai sejauh mana 

sabun Smart Clean dapat mendukung pencapaian SDGs, serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas 

hidup masyarakat Desa Trayu melalui perubahan pola konsumsi dan kebiasaan sehari-hari yang lebih berkelanjutan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi model bagi desa-desa lain yang berusaha menerapkan solusi berbasis 

keberlanjutan dalam rangka mencapainya tujuan pembangunan berkelanjutan pada tingkat lokal. 

 

METODE 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed methods yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam dengan warga Desa Trayu, sedangkan data 

kuantitatif didapatkan melalui survei dan pengukuran langsung terhadap perubahan yang terjadi setelah penggunaan 

sabun Smart Clean. Pendekatan ini melibatkan langkah-langkah berikut: 

1. Desain Sampling 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan responden survei. Teknik ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk memilih rumah tangga yang dianggap paling relevan dengan tujuan 

penelitian, yaitu rumah tangga yang telah menggunakan sabun Smart Clean selama minimal tiga bulan. 

2. Survei Rumah Tangga 

Survei dilakukan untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai pola penggunaan sabun, frekuensi 

penggunaan, serta tingkat kepuasan terhadap sabun Smart Clean. Sebanyak 50 rumah tangga di Desa Trayu 

menjadi responden dalam survei ini. Pertanyaan dalam survei mencakup aspek kesehatan, kebersihan, dan 

kemudahan penggunaan sabun. 

3. Wawancara Mendalam 

Penelitian ini juga melibatkan wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan, seperti kepala desa, kader 

kesehatan, dan beberapa perwakilan masyarakat. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

kualitatif tentang persepsi masyarakat terhadap sabun Smart Clean, tantangan dalam implementasi program, 

serta dampaknya pada kehidupan sehari-hari. 

4. Observasi Lapangan 

Observasi dilakukan untuk memantau langsung perubahan kebiasaan masyarakat terkait kebersihan dan sanitasi. 

Peneliti mengamati aktivitas cuci tangan, kebersihan lingkungan sekitar rumah, serta pengelolaan limbah 

domestik. Observasi ini memberikan data visual dan empiris yang mendukung hasil dari survei dan wawancara. 

5. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dari survei, wawancara, dan observasi dianalisis secara komprehensif. Analisis 

kuantitatif dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik untuk mengidentifikasi pola dan tren. Sementara 

itu, analisis kualitatif dilakukan untuk mengeksplorasi wawasan mendalam dari wawancara dan observasi. 

 

Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas penggunaan sabun Smart Clean adalah sebagai 

berikut: 

1. Tingkat Penggunaan Sabun Smart Clean vs Sabun Konvensional 

Indikator ini akan mengukur seberapa besar peralihan dari penggunaan sabun konvensional ke sabun Smart 

Clean. 

2. Perubahan Kesehatan Kulit 

Indikator ini akan mengukur perubahan dalam kesehatan kulit setelah penggunaan sabun Smart Clean dalam 

jangka waktu tertentu. 
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3. Pengurangan Limbah Plastik 

Indikator ini mengukur pengurangan jumlah limbah plastik yang dihasilkan dari kemasan sabun. 

 

4. Tingkat Kepuasan Pengguna 

Indikator ini mengukur kepuasan masyarakat terhadap kualitas dan manfaat sabun Smart Clean. 

5. Menghitung Indeks Efektivitas Secara Keseluruhan 

Setelah menghitung masing-masing indikator, kita dapat menghitung Indeks Efektivitas secara keseluruhan. 

Untuk itu, kita dapat memberikan bobot untuk setiap indikator berdasarkan seberapa penting kontribusinya 

dalam pencapaian SDGs. 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2024. Berada pada koordinat x = -7.223534, y = 110.295777. 

Lokasi Penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini;   

 

  Peta Lokasi Penelittian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
    Sumber: Data Primer, 2024 

  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian  

Data Kualitatif Berdasarkan wawancara dengan 50 responden dari masyarakat Desa Trayu, ditemukan beberapa 

temuan utama: Kepuasan Pengguna: Sebagian besar pengguna sabun Smart Clean menyatakan kepuasan terhadap 

kualitas sabun yang tidak hanya efektif membersihkan, tetapi juga aman digunakan karena tidak mengandung bahan 

kimia berbahaya. Hal ini mendukung tujuan SDGs terkait kesehatan (Goal 3) dan kehidupan yang berkelanjutan (Goal 

12). Perubahan Kebiasaan: Masyarakat mulai menggunakan produk yang lebih ramah lingkungan dan mengurangi 

ketergantungan pada produk sabun konvensional yang mengandung bahan kimia berbahaya. Edukasi Masyarakat: 

Beberapa responden menilai pentingnya edukasi terkait penggunaan produk ramah lingkungan. Mereka berharap adanya 

program-program sosial yang mengedukasi masyarakat tentang dampak penggunaan produk kimia terhadap kesehatan 

dan lingkungan. 

Data Kuantitatif Survei dilakukan kepada 50 rumah tangga di Desa Trayu yang menggunakan sabun Smart Clean 
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selama 3 bulan berturut-turut. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan: Penurunan Penggunaan Sabun Kimia: 85% 

responden melaporkan penurunan penggunaan sabun konvensional setelah mereka beralih menggunakan sabun Smart  

 

Clean. Peningkatan Kesehatan Kulit: 70% responden melaporkan adanya peningkatan kesehatan kulit mereka setelah 

menggunakan sabun tersebut, yang mengarah pada tujuan SDGs mengenai kesehatan (Goal 3). Pengurangan Limbah 

Plastik: Sebanyak 60% rumah tangga melaporkan pengurangan limbah plastik karena kemasan sabun Smart Clean dapat 

didaur ulang, yang berkontribusi terhadap SDGs mengenai kehidupan darat (Goal 15) dan konsumsi serta produksi yang 

bertanggung jawab (Goal 12). Perbandingan dengan Tujuan SDGs Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

sabun Smart Clean berkontribusi pada beberapa tujuan SDGs: Goal 3 (Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan): 

Pengguna sabun mengalami peningkatan kesehatan kulit dan mengurangi risiko penyakit kulit akibat bahan kimia 

berbahaya. Goal 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab): Pengurangan penggunaan sabun konvensional 

yang mengandung bahan kimia dan pengurangan limbah plastik mendukung praktik konsumsi dan produksi yang lebih 

ramah lingkungan. Goal 13 (Perubahan Iklim): Penggunaan produk ramah lingkungan, seperti sabun Smart Clean, 

membantu mengurangi dampak negatif terhadap perubahan iklim dengan mengurangi penggunaan bahan kimia 

berbahaya dalam produk pembersih. 

Untuk menghitung efektivitas penggunaan sabun Smart Clean di desa Trayu menggunakan sampel 50 responden, 

kita dapat melakukan analisis berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh melalui survei. Berikut adalah langkah-

langkah metode perhitungan dengan sampel 50 responden. 

1. Tingkat Penggunaan Sabun Smart Clean vs Sabun Konvensional 

Tujuan: Mengukur proporsi pengguna sabun Smart Clean dibandingkan dengan sabun konvensional di Desa 

Trayu. 

Perhitungan  

 

 

 

 

 

 

Hasilnya menunjukkan bahwa 60% responden menggunakan sabun Smart Clean. 

 

2. Perubahan Kesehatan Kulit (Evaluasi Kesehatan) 

Tujuan: Mengukur persentase responden yang melaporkan adanya perubahan positif dalam kesehatan kulit 

mereka setelah menggunakan sabun Smart Clean. 

        Perhitungan 

 

 

 

 

 
Ini menunjukkan bahwa 70% responden melaporkan adanya perubahan positif dalam kesehatan kulit 

mereka. 

 

3. Pengurangan Limbah Plastik 

Tujuan: Mengukur sejauh mana sabun Smart Clean membantu mengurangi limbah plastik 

(kemasan sabun). 
             Perhitungan 
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Ini menunjukkan adanya pengurangan 40% dalam limbah plastik. 

 

4. Tingkat Kepuasan Pengguna 

Tujuan: Mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap sabun Smart Clean. 

 Perhitungan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Ini menunjukkan bahwa 80% responden merasa puas dengan penggunaan sabun Smart Clean. 

 

5. Menghitung Indeks Efektivitas Secara Keseluruhan 

Setelah menghitung masing-masing indikator, kita dapat menghitung Indeks Efektivitas secara keseluruhan. 

Untuk itu, kita dapat memberikan bobot untuk setiap indikator berdasarkan seberapa penting kontribusinya 

dalam pencapaian SDGs. Misalnya, kita memberi bobot sebagai berikut: 

 

• Penggunaan Sabun Smart Clean: 30% 

• Perubahan Kesehatan Kulit: 25% 

• Pengurangan Limbah Plastik: 20% 

• Kepuasan Pengguna: 25% 

 

Rumus Indeks Efektivitas  

Indeks Efektivitas=  

 

 

 

 

 Perhitungan 

 Indeks Efektivitas=(60×0.30)+(70×0.25)+(40×0.20)+(80×0.25) =18+17.5+8+20=63.5= 18 + 17.5 + 8 + 20 =   

63.5=18+17.5+8+20=63.5 

 

Jadi, Indeks Efektivitas adalah 63.5%, yang menunjukkan tingkat efektivitas penggunaan sabun Smart Clean di 

Desa Trayu. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan data dari 50 responden, berikut adalah 

pembahasan mengenai efektivitas penggunaan sabun Smart Clean di Desa Trayu. Pembahasan ini akan mencakup setiap 

indikator yang dihitung serta implikasi dari hasil yang diperoleh terhadap tujuan Sustainable Development Goals (SDGs). 

 

1. Tingkat Penggunaan Sabun Smart Clean vs Sabun Konvensional (60%) 

Hasil: Sebanyak 60% dari responden menggunakan sabun Smart Clean, sementara 40% lainnya menggunakan sabun 

konvensional. Ini menunjukkan bahwa sabun Smart Clean diterima dengan cukup baik oleh masyarakat Desa Trayu, 

dengan sebagian besar rumah tangga beralih dari produk pembersih berbahan kimia menuju produk yang lebih ramah 

lingkungan. Pembahasan: Tingkat penggunaan sabun Smart Clean yang mencapai 60% menunjukkan keberhasilan dalam 

mempromosikan produk tersebut. Penggunaan sabun ramah lingkungan seperti Smart Clean sangat mendukung 
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pencapaian SDGs, khususnya pada Goal 12 mengenai konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Hal ini 

menunjukkan kesadaran masyarakat akan pentingnya beralih ke produk yang lebih aman dan ramah lingkungan. Namun, 

masih ada 40% responden yang menggunakan sabun konvensional, yang menunjukkan bahwa perubahan perilaku  

 

memerlukan waktu lebih lama dan kesadaran yang lebih mendalam tentang dampak negatif produk berbahan kimia. 

 

2. Perubahan Kesehatan Kulit (70%) 

Hasil: Sebanyak 70% responden melaporkan adanya perubahan positif dalam kesehatan kulit mereka setelah 

menggunakan sabun Smart Clean, seperti kulit yang lebih sehat dan bebas dari iritasi. Pembahasan: Hasil ini menunjukkan 

bahwa sabun Smart Clean memberikan dampak positif pada kesehatan kulit, yang mendukung pencapaian Goal 3 

mengenai kesehatan yang baik dan kesejahteraan. Sabun ini tidak hanya efektif dalam membersihkan, tetapi juga aman 

bagi kulit, karena tidak mengandung bahan kimia berbahaya yang biasa ditemukan pada sabun konvensional. Hal ini juga 

mencerminkan keberhasilan edukasi mengenai pentingnya menggunakan produk yang tidak hanya efektif dalam 

kebersihan, tetapi juga mendukung kesehatan jangka panjang. Namun, meskipun mayoritas responden merasakan 

manfaat, tetap perlu perhatian pada 30% responden yang mungkin tidak merasakan perubahan atau bahkan mengalami 

masalah kulit lain, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor eksternal seperti alergi atau kondisi kulit tertentu. 

 

3. Pengurangan Limbah Plastik (40%) 

Hasil: Setelah menggunakan sabun Smart Clean, terjadi pengurangan 40% dalam limbah plastik yang dihasilkan oleh 

rumah tangga, karena kemasan sabun Smart Clean lebih ramah lingkungan atau dapat didaur ulang. Pembahasan: 

Pengurangan limbah plastik sebesar 40% menunjukkan bahwa penggunaan sabun Smart Clean membantu mengurangi 

dampak lingkungan, mendukung SDGs pada Goal 12 mengenai konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, serta 

Goal 15 mengenai kehidupan darat. Limbah plastik menjadi salah satu masalah lingkungan utama yang perlu diatasi, dan 

perubahan ini mencerminkan upaya positif dalam mengurangi ketergantungan pada kemasan sekali pakai. Meskipun 

pengurangan ini signifikan, masih ada 60% limbah plastik yang perlu dikelola lebih baik, baik melalui daur ulang maupun 

melalui inovasi dalam kemasan yang lebih ramah lingkungan. 

 

4. Tingkat Kepuasan Pengguna (80%) 

Hasil: Sebanyak 80% responden menyatakan puas atau sangat puas dengan kualitas dan manfaat sabun Smart Clean. 

Pembahasan: Tingkat kepuasan pengguna yang tinggi (80%) menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat merasa 

terbantu dengan menggunakan sabun Smart Clean, baik dalam hal kualitas produk, manfaat bagi kesehatan kulit, maupun 

dampaknya terhadap lingkungan. Kepuasan pengguna ini menjadi indikator bahwa sabun Smart Clean berhasil memenuhi 

kebutuhan konsumen, yang tidak hanya mencari efektivitas dalam membersihkan, tetapi juga mempertimbangkan dampak 

lingkungan dan kesehatan. Tingginya tingkat kepuasan ini juga meningkatkan kemungkinan penggunaan berkelanjutan 

di masa depan dan berpotensi memperluas penggunaan produk ini ke lebih banyak masyarakat di Desa Trayu dan 

sekitarnya. Namun, masih ada 20% responden yang mungkin merasa kurang puas, yang dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti harga produk, preferensi pribadi terhadap produk lain, atau ketidakcocokan dengan jenis kulit tertentu. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pemantauan lebih lanjut terhadap kelompok ini untuk mengetahui alasan ketidakpuasan 

dan mencari solusi. 

 

5. Indeks Efektivitas Secara Keseluruhan (63.5%) 

Berdasarkan hasil perhitungan indeks efektivitas yang dihitung menggunakan rata-rata tertimbang dari berbagai indikator, 

diperoleh skor 63.5%. Ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, penggunaan sabun Smart Clean di Desa Trayu cukup 

efektif dalam mencapai beberapa tujuan SDGs, tetapi masih ada ruang untuk perbaikan. Pembahasan: Indeks efektivitas 

yang mencapai 63.5% mencerminkan dampak positif dari penggunaan sabun Smart Clean di masyarakat. Meskipun 

demikian, ada beberapa area yang dapat diperbaiki, terutama dalam hal pengurangan limbah plastik (yang baru mencapai 

40%) dan peningkatan pengetahuan serta edukasi masyarakat tentang produk ramah lingkungan. Dengan peningkatan 

kesadaran dan program edukasi yang lebih intensif, diharapkan indeks efektivitas dapat meningkat, serta memberikan 

dampak yang lebih besar terhadap pencapaian SDGs di masa depan. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan sabun Smart Clean di 

Desa Trayu efektif dalam beberapa aspek, terutama dalam hal kesehatan kulit, tingkat kepuasan pengguna, dan 

pengurangan limbah plastik. Namun, perlu ada upaya lebih lanjut untuk meningkatkan adopsi sabun ini secara 

keseluruhan di masyarakat, serta melakukan edukasi lebih mendalam agar masyarakat lebih sadar akan pentingnya 

penggunaan produk yang ramah lingkungan dan mendukung keberlanjutan. Rekomendasi:Peningkatan Edukasi: 

Melakukan program edukasi yang lebih intensif mengenai manfaat produk ramah lingkungan.Inovasi Kemasan: 

Mengembangkan kemasan yang lebih ramah lingkungan untuk lebih mengurangi limbah plastik.Evaluasi Lebih Lanjut: 

Melakukan penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar dan jangka waktu yang lebih lama untuk menilai 

dampak jangka panjang. 
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